





KATA PENGANTAR 


Buku cerita bergambar seri pahlawan nasional 
PANGERAN DIPONEGORO diterbitkan sebagai upaya 
mempublikasikan profil riwayat hidup dan perjuangan seorang 
pahlawan nasional secara lebih menarik. 


Apabila pada penerbitan-penerbitan sebelumnya riwayat 
hidup dan perjuangan dikemas dalam bentuk buku cerita tanpa 
ilustrasi, maka penerbit kali ini dilengkapi gambar-gambar 
ilustrasi, tentang sosok pahlawan yang bersangkutan. Hal ini 
dimaksudkan agar masyarakat menjadi lebih tertarik untuk 
membacanya. 


Oleh karena sarana utama dari penerbitan ini adalah 


kalangan generasi muda pelajar maka pengungkapan cerita 
sang tokoh dikemas dalam kalimat-kalimat dan bahasa yang 
sederhana agar mudah dicerna dan dipahami. 


Semoga penerbitan ini akan membawa manfaat bagi 
upaya pengenalan sosok pahlawan nasional. 


NIP. 170013011 








Pangeran Diponegoro semasa kecilnya bernama Raden 
Mas Ontowiryo, putera dari Sultan Hamengkubuwono III 
dari ibu yang bukan permaisuri. Diponegoro lahir tanggal 
11 Nopember 1785. 


Sejak kecil ia diasuh oleh neneknya yaitu Ratu Ageng, permaisuri 
Hamengkubuwono |, pendiri kerajaan Yogyakarta. Neneknya 
kemudian menetap di Tegalrejo sebelah barat Yogyakarta. Berkat 
asuhan wanita bijaksana ini, Diponegoro tumbuh menjadi 
seorang yang alim, sederhana dan dekat dengan rakyat. 















Sementara Diponegoro tumbuh dewasa, di Keraton 
Yogyakarta terjadi kericuhan-kericuhan yang disebabkan oleh 
semakin besarnya campur tangan pemerintahan Belanda dalam 
masalah-masalah kerajaan. Pengangkatan dan pemberhentian 

raja atau patih ditentukan oleh Belanda. 














Hal ini dialami Hamengkubuwono II yang Karena bersikap 
anti Belanda, maka diturunkan dari tahtanya, tetapi ia masih 
diijinkan tinggal dalam keraton. Akibatnya dalam keraton 
terdapat dua golongan yang pro dan anti Belanda. Adapun 
sebagai penggantinya diangkat Hamengkubuwono III, ayah 
Diponegoro. 






Dalam masa kekuasaan Inggris, Hamengkubuwono || 
berkuasa kembali, tetapi karena sikapnya yang menentan 
D menyebabkan ia dibuang ke Penang, oleh pemerinta 
Be aii tempat pembuangannya kemudian dipindahkan ke 
Ambon. 












Dalam tahun 1812 Hamengkubuwono III naik tahta. Dua 
tahun kemudian ia mann dan digantikan oleh Sultan 
Jarot, putranya yang masih berumur 10 tahun. Ia adalah adik 
Dana dari ibu permaisuri. Ketika Jarot meninggal dunia 
dalam tahun 1822, ia diganti oleh puteranya R.M. Menol, yang 
masih bayi. Untuk menjalankan pemerintahan dibentuk dewan 
perwakilan. 










Diponegoro duduk sebagai anggota dewan, tetapi ia tidak 
pernah diajak berbicara mengenai urusan pemerintahan. 


"Kalau begini terus, lebih baik aku mengundurkan diri saja 
dari keanggotaan Dewan Perwakilan" ujar Diponegoro. Dan 
sejak saat itu urusan pemerintah lebih banyak dikendalikan 
oleh patih Danurejo IV yang sangat pro Belanda. 





Bersamaan dengan semakin membesarnya pengaruh 
Belanda dalam masalah-masalah kerajaan, penindasan terhadap 
rakyat pun semakin meningkat pula. Pemerintah Belanda 
menyewakan tanah dalam jumlah yang tidak terbatas kepada 
pengusaha-pengusaha swasta Belanda untuk dijadikan 
perkebunan-perkebunan. Akibatnya tanah yang dapat digarap 
rakyat untuk pertanian bertambah sempit. Bahkan jalan-jalan 
pun disenakan, Setiap orang melewati jalan itu harus membayar 
pajak. 
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Tindakan-tindakan pemerintahan Belanda itu menimbulkan 
sikap antipati Pangeran Diponegoro. Sebaliknya Belanda pun 
menganggap Diponegoro sebagai lawan 


meninggaln 
Diponegoro 


Ng 


| 7 gn es z 





Mari kita atur siasat untuk menangkapnya Te residen 
ela Smissaert: Maka diundanglah Pangeran Diponegoro 
untuk menghadiri pesta yang diadakan di ang redeburg. 
Diponegoro pun datang dengan pengawalnya, "Aku tak akan 

entar menghadapimu, akan ku kad kau sekarang juga!” 


antang Diponegoro kepada Smissaert. Namun Residen ini 
tidak berani menjawab tantangan tersebut. 





Pertentangan terbuka akhirnya era juga. “Pasang 
ae aa di atas tanah itu!" perintah Residen Smissaert 
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pemiliknya yaitu 
Pangeran Diponegoro ketika akan membuat jalan didaerah 
Tegalrejo. 


Penang dan mencabut pancang ini terjadi sampai berkali- 
ali. 















Kemudian pada tanggal 20 juni 1825 datang seoran 
antarkan surat ke Tegalrejo untu 
onegoro yang selalu mencabut 
ipasang Belanda. Namun belum 
menyerang Tegalrejo. 


utusan Belanda men 
menanyakan maksud D 
pancang-pancang yang 
sempat Belanda sudah 









Penduduk Tegalrejo pun 
memberikan perlawanan, 
tetapi karena 
persenjataannya tidak 
seimbang, mereka 


GP = |terpaksa mengundurkan 
Kemas diri. Hari itu juga 


Ku Tegalrejo diduduki 
. (Belanda. Tempat tinggal 
Diponegoro, mesjid dan 
bangunan-bangunan 
lainnya pun turut 














"Ayo, menyingkirlah kalian semua ke selarong!” perintah 
Diponegorokepada rakyatnya Ia sendiri bersama Pangeran 
Mangkubumi menuju kali saka. Diluar Tegalrejo, Ia 
menyaksikan tempat itu sedang terbakar. Sambil menghunus 
keris Ia berkata kepada Pangeran Mangkubumi, “Lihatlah 
paman, rumah dan mesjid sudah terbakar. Saya tidak 
mempunyai apa-apa lagi di dunia ini” katanya dengan mata 
berkaca-kaca. 












Yogya, begitu pula keluarga Diponegoro. Rakyat pun sudah 
berkumpul di Selarong. 










. Pimpinan perang segera 
disusun. Diponegoro diangkat 
sebagai pimpinan tertinggi. 
Mangkubumi diangkat sebagai 
penasehat, sedangkan pangeran 
Angabei sebagai penasehat 
khusus bidang siasat perang. 
Pimpinan ini kemudian 
dilengkapi dengan munculnya 
Sentot Prawirodirdjo yang berusia 
16 tahun dan kyai Mojo yang 
memberikan corak Islam kepada 
perjuangannya. 















nn 





Pegaga 






PAM 


Rakyat dilatih menggunakan berbagai jenis senjata, tombak, 
pedang, parang, panah dan sebagainya. Pasukan dibagi atas 
tujuh kelompok. Tiap-tiap kelompok terdiri atas 150 orang 
prajurit pilihan dan dipimpin oleh seorang pangeran. 
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Untuk men erlawanan Diponegoro pasukan 


adapi p 
Belanda Akan dari Jakarta melalui Semarang bahkan 
kemudian sebagian pasukan Belanda yang sedang menghadap 
Perang Paderi Sumatera Barat ditarik ke Jawa Tengah. 


Maklumat perang disebar ke berbagai tempat, diantar 
oleh para kurir. Mula-mula di daerah Jawa Tengah, kemudian 
dilanjutkan ke Jawa Barat (Banten) dan Jawa Timur seperti 
Tuban, Bojonegoro, Madiun dan Pacitan. Seruan perang itu 
mendapat sambutan spontan dari rakyat yang penang sudah 
lama merasa tertindas akibat penjajahan Balanda. 





TT 


Sepasukan tentara Belanda dibawah pimpinan Kumsius 
berangkat dari Semarang membawa empat pucuk meriam, 
uang dan pakaian serta perbekalan lainnya. Di dekat Pisang, 
Tempel, sebelah barat laut Yogyakarta pasukan ini gerah 
oleh pasukan Diponegoro dibawah pimpinan Mulyosentiko. 
Sebanyak 27 tentara Belanda terbunuh. 


senjata, pakajan seragam dan uang sebanyak 50.000 gulden 
jatuh ke tangan pasukan Diponegoro. 





Sergapan yang berhasil itu menimbulkan suasana panik di 
keraton Yogya. Sultan Menol yang masih bayi diungsikan ke 
dalam benteng Belanda. Orang-orang Belanda banyak pula 
yang mengungsi ke sana sehingga benteng itu penuh sesak. 
Sementara itu pasukan Diponegoro RE AE kotą dari 
berbagai penjuru. Bahan makanan diblokir, tidak boleh masuk 
ke dalam kota. 


Kolonel Van Jett segera mengirim pasukannya untuk 


menyerang Selarong. Tiga kali serangan dilancarkan, namun 
asukan Belanda selalu menemui Selarong dalam keadaan 
osong, sebab rakyat sudah mengetahui bahwa Belanda akan 

menyerang. “ Kemana perginya si pengacau itu. Awas nanti 

kalau tertangkap,” ujar Kolonel Van Jett dengan nada kesal. 

Padahal sebenarnya Diponegoro tidak berada jauh dari Selarong 
aitu di gua Secang indah. 





An 









Tiga bulan kemudian BA memindahkan markas 
besarnya ke Desko agar lebih mudah berhubungan deh an 
sektor-sektor lain. Di tempat ini ia dinobatkan sebagai sultan 
dengan gelar Sultan Ngabdulkamid Herucokro Amirul 
Mukminin Panatogomo Jowo. Dalam bulan-bulan pertama 
pasukan Belanda terpukul mundur di berbagai medan tempur. 
Karena itu Belanda mencoba taktik lain. PAN 














Hamengkubuwono II dikembalikan dari 
pembuangannya di Ambon. “Kami akan 
membebaskan dan Sia a upe kembali menjadi 
Sultan, tapi coba suruh cucumu itu, supaya mau 
menyerah,” rayu seorang pasukan Belanda. Namun 
usaha ini gagal sama sekali. 






sa 


Ha 


Atas usul Kyai Mojo pasukan Diponegoro menyerang 
Surakarta. Bulan Oktober 1826 terjadi pertempuran di Cak 
kurang lebih 12 kilometer dari Sala. Belanda Kila 
bantuan dari Semarang di bawah pimpinan Cochin. 


Dalam pertempuran ini Diponegoro mengalami luka-luka 
di tumit, tangan kanan, dan dada di sebelah kiri. “Tolong 
.... Aku terluka," rintihannya kesakitan. Ia pun kemudian 


dibawa ke lereng gunung Merapi untuk dirawat.dari Semarang 
di bawah pimpinah Cochin. 












Selama tahun 1825 dan 1826 pasukan Diponegoro banyak 
memperoleh kemenangan. Dua kali pasukan Belanda menyerang 
Plered, namun pasukan Diponegoro di bawah pimpinan Kerto 
Pengalasan, tak dapat mereka hancurkan. P 




















ke Yogya setelah melakukan operasi. Semua 
anda tewas, kecuali komandannya Van Geen yang 
nyelamatkan diri. 


pe 
serdadu Bel 
berhasil me 
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Dalam tahun 1827 itu kekuatan pasukan Belanda 
dilipat gandakan. Tekanan-tekanan terhadap pasukan 
Diponegoro semakin diintensifkan. Untuk memperkecil 
ruang gerak Diponegoro, Belanda melakukan system benteng. 
Di tempat-tempat yang berhasil mereka rebut, Belanda 
mendirikan benteng untuk bertahan dan sabagai basis untuk 
melancarkan serangan selanjutnya. System seperti itu disebut 
"Benteng stelsel”. 











Dengan cara demikian bertebaranlah benteng- benteng Belanda 
disekitar Magelang, Borobudur, dan Kalifengking. Disektor 
Timur terdapat benteng di Tuban, Blora, Pamotan dan tempat- 
tempat lain. Antara Banyumas dan Madiun, Belanda mendirikan 
165 benteng. Walaupun demikian, sampai triwulan pertama 
tahun 1828 Belanda masih belum berhasil mematahkan 
perlawanan Diponegoro. 












Bersama dengan taktik perbentengan dilakukan pula usaha 

untuk berun pr Ela dengan Diponegoro sendiri maupun 

dengan para pembantunya secara terpisah-pisah. Perundingan 
ertama diadakan di Sambiroto. Diponegoro diwakili oleh 
yai Mojo. | 


BI. 


Dalam peranan berikutnya, 25 Nopember 1828 di 


Malang, Kyai Mojo bertindak atas nama sendiri. 
Ia berhadapan dengan Kolonel Wironegoro yang mewakili 
Belanda. Perundingan ini gagal Waktu Kyai Mojo kembali 
bersama 600 prajurit “Bulkiyo" ke markas di Pengasih, ia 
diikuti oleh mata-mata Belanda. Beberapa hari kemudian 
ia ditangkap dan kemudian diasingkan ke Manado hingga 
wafatnya pada tanggal 21 Desember 1849 dan dimakamkan 
di Tonasea. 
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Perundingan dengan Sentot mula-mula gagal pula dan Sentot 
kembali ke medan perang. Dalam pertempuran di Naggulan 
ia berhasil menewaskan Kapten Van Ingen dan Pangeran 
Prangwedono. Belanda menggunakan Bupati Madiun, 
Prawirodiningrat yang masih kerabat Sentot untuk membujuk 
aga Sentot mau menyerah kepada Belanda. 
“Baik, Aku menyerah, tapi tolong izinkaan aku teta 
agamaku dan tetap dapat memimpin pasukanku," 
dengan nada sangat terpaksa. 


penak 
ta Sentot 


Akhirnya pada tanggal 24 Oktober 1829. Pemerintah Belanda 
kemudian mengirimnya ke Sumatra Barat untuk bertempur 
melawan pasukan paderi pimpinan Tuanku Imam Bonjol, 
tetapi kemudian ia berbalik membantu, karena itu ia ditangkap 
Belanda dan dibuang ke Cianjur Jawa Barat, kemudian ke 
Me hingga wafatnya pada tahun 1855 dan dimakamkan 

isana. : 








Setelah Kyai Mojo ditangkap dan Sentot menyerah, musibah 
datang susul menyusul. Dalam pertempuran di Geger, 
Prawirokusumo yang tangguh dan berani menderita luka 
berat. Istri Pangeran Mangkubumi dan tiga orang anaknya 
menyerah, disusul oleh Tumenggung Wonodirdjo dan 
pengikutnya menyerah di Karangwuni. 












Sesudah itu Pangeran Angabei, ahli siasat par dalam 
pertempuran, sedangkan Pangeran Mangkubumi dan 
Pangeran Lag tia meletakan senjata. Semua itu 
merupakan pukulan berat bagi Diponegoro. Para pembantu 
terdekat sudah meninggalkannya. Tetapi ia tidak tenggelam 
dalam kesedihan. 
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Sebaliknya la semakin giat mengatur pasukan yang masih 
tersisa. Ia berkeliling ke berbagai daerah menempuh jalan- 
jalan yang sulit, ladang dan hutan belukar. Waktu Ia 
meninggalkan Menoreh menuju selatan, tiba-tiba didekat 
sebuah jurang yang curam Ia dikepung musuh. 


Dalam keadaan terdesak Ia terjun kedalam jurang dengan 
jure 3. g 


dua ekor kudanya, "Allagahu Akbarrr....” Pekiknya 
mengharap pertolongan Allah SWT. Tembakan senapan 
dan pistol pun menyusul bertubi-tubi. Tapi Tuhan masih 
menyelamatkan nyawa Diponegoro, walaupun kedua ekor 
kudanya hilang. Sesudah itu ia meneruskan pengembaraan 
perangnya diiringi oleh Roto dan Bantengwareng, dua 
orang abdi yang setia sampai ke tempat pembuangannya 





Walaupun ruang gerak sudah semakin sempit dan 
kekuatannya sudah jauhberkurang, namun Diponegoro tetap 
tidak mau menyerah. Usaha Belanda untuk menangkapnya 
tidak pula berhasil. “Perhatian, perhatian bagi siapa saja yang 
berhasil menangkap Diponegoro dug atau mati akan kami 
beri hadiah uang sebanyak 50.000 gulden ditambah dengan 
tanah dan kedudukan,” 


demikian bunyi sebuah pengumuman yang dilancarkan pihak 
Belanda. Hadiah yang cukup besar itu tidak membuat rakyat 
tergiur. Mereka tidak mau menghianati pemimpin yang 
mereka cintai itu. 
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Belandapun kemudian melakukan usaha-usaha 
untuk membuka perundingan kembali. Bagi Belanda perang 
yang telah berlangsung lama itu terasa berat, terutama dari 
segi biaya. Barulah pada anggal 16 Februari 1830 Diona 
bersedia menerima utusan Belanda, yakni Kolonel Cleerens. 
Perundingan diadakan di Romo Kendal, daerah Bagelen. 
Cleerens mendesak Diponegoro menyatakan keinginan 
baik secara lisan maupun tertulis untuk disampaikan 

Jendral de Kock. Diponegoro menolak, waktu itu menjelang 
bulan puasa, Diponegoro tidak bersedia berunding di bulan 
suci. Ia hanya Ren ul usul Cleerens untuk mendekati 
Magelang, agar sesudah bulan puasa perundingan dapat 
diadakan: Dengan diikuti pengiringnya Diponegoro pindah 
ke Melorah, kemudian ke kampung Matesih, dekat 

agelang. 

Sesuai daga janjinya kepada Cleerens, maka p tanggal 
28 Maret 1830 Diponegoro menemui Jendral de Kock di 
kantor Residen Magelang. Sepanjang jalan rakyat 
berkerumun memberikan penghormatan padanya. Belanda 


melarang rakyat membawa senjata, tetapi Belanda sendiri 
sudah menempatkan asu gannyA untuk melakukan 
i 


penjagaan ketat di sekeliling kota. 








Dalam perundingan dengan Jendral de Kock ini 
Diponegoro didampingi oleh Basah Martpnagoro, Kyai 
Badaruddin dan Puteranya, Diponegoro Anom. Seperti sah 
Sa a ada awal tulisan ini , De Kock kemudian melakukan 
tindakan 








marang dan sesudah 
itu ke Jakarta. Selanjutnya la menjadi tawanan pemerintahan 






Pada tanggal 3 Mei 1830 dengan kapal Pollux. Diponegoro 
dibawa ke tempat pembuangannya di Manado. Mula-mula 
la ditempatkan di rumah Residen dalam benteng Manado. 
Dalam tahun 1834 Ia dipindahkan ke benteng Rotterdam di 
Ujung Pandang. 


























Selama 25 tahun angan Diponegoro dikurung sebagai 
seorang buangan. Ia menghabiskan waktunya dengan menulis 
kisah perjuangannya berupa Babad Diponegoro dalam bahasa 
Jawa setebal kurang lebih 700 halaman. Perlawanan yang 
dipimpin Pangeran Diponegoro diatas dikenal dengan nama 

perang Diponegoro atau perang jawa dari tahun 1825-1830 










PULAU SULAWESI 
T E na T 
PEMBUANGAN 
DIPONEGORO 


Untuk meredamkan perang, ini 
Belanda telah mênga ikan uang 
sebanyak 20 juta Gulden. Korban 


yang jatuh dipihak Belanda tercatat 
8000 orang serdadu Eropa 4 
7000 orang serdadu Bumiputera. 
Kerugian itu harus ditambah lagi 


dengan banyaknya perkebunan 
yang rusak. Dipihak rakyat ribuan 
yang menjadi korban. Sebagai 
imbalan untuk memadamkan 
perlawanan ini, kerajaan Yogyakarta 
terpaksa menyerahkan beberapa 
daerah kepada Belanda. 
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MILIK NEGARA 
TIDAK DIPERJUAL BELIKAN 


Direktorat Kepahlawanan, Keperintisan dan Kejuangan 
Departemen Sosial RI 
Jl. Salemba Raya No. 28 
Jakarta 


